nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

PEMBENTUKAN KARAKTER MELALUI SILAT PERISAI
DESA EMPAT BALAI KECAMATAN KUOK KABUPATEN
KAMPAR PROVINSI RIAU

H. MUSLIM, S.Kar., M.Sn
NIDN. 102025801

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENDRATASIK (TARI)
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
AGUSTUS 2021



nery we[sy sejsIdAu ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(q

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

PEMBENTUKAN KARAKTER MELALUI SILAT PERISAI DESA
EMPAT BALAI KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR
PROVINSI RIAU
Dipersiapkan Oleh:

Nama

NPM
Program §




nery we[sy sejsIdAiu ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

SKRIPSI

PEMBENTUKAN KARAKTER MELALUI SILAT PERISAI DESA
EMPAT BALAI KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR
PROVINSI RIAU
Dipersiapkan dan Disusun Oleh:




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa

Nama ahra Apdilla

NPM

DI disay yepepe jur udwnyo(

nery wejsy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

Uver as Islam Riau
Pekanbaru




nery wejsy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

DI disay yepepe fur udwnyo(

SURAT KETERANGAN

Saya sebagai Pembimbing Skripsi dengan ini menyatakan bahwa

mahasiswa tersebut dibz

(\\.d

Telah selesa
Melalui
Kabupate

Keterangan ini g

Karakter

ioSE
5

AAN

A\n




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

: I disay yepepe fur udwnyo(

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Zahra apdilla

perisai desa empa I : n k merupakan

hasil kerja iri kecuali ringkasz ti yang dikutip

secara langsung n t dak langsung nbil d 4? ai sumber dan

namanya disebut daftar pustc — : saya bertanggung
-

jawab atas kebe




F.A.3.10

NPM

Nama Mahasiswa
Dosen Pembimbing

Program Studi

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR
SEMESTER GANJIL TA 2021/2022

176710285
: ZAHRA APDILLA
- 1. MUSLIM S Kar M.Sn 2.
- PENDIDIKAN SENI DRAMA, TARI DANMUSIK

Judul Tugas Akhir : PEMBENTUKAN KARAKTER MELALUT SILAT PERISAI DESA EMPATBALAT
KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR PROVINSIRIAU
Judul Tugas Akhir : CHARACTER ESTABLISHMENT THROUGH SILAT PERISAI DESA EMPAT BALAI
(Bahasa Inggris) KUOK KECAMATAN KAMPAR PROVINSI RIAU
Lembar Ke
A Hari/Tanggal . vy il F e o Paraf Dosen
NO Binibinom Materi Bimbingan Hasil / Saran Bimbingan Pembimbing
Rabu , 11 agustus 2020 Konsultas: judul *  Judul di terima dun di berikan
1 pembimbinG P
2 ARabu. 25 november 2020 [Perbaikan cover, perbaikan BAB 1, BAB II dan s  Sempumakan latar belakang . ¥ i
BAB 11 identifikasi masalah dan
perbaikan penulisan .
3 Penin, 8 januiari 2021 JACC PROPOSAL e ACCPROPOSAL /
4 JKamis. 28 januar; 2021 [Ujian «  Ujian seminar proposal %
4 £
5 EfSelasa, 18 mer 2021 Bab IV temuan khusus e  Perbaikan pertemuan khusus /
Vi
G -f<amis, 21 juli 2021 Bab [V Bab 'V kesimpulan ¢ | Perbaiken pda temuan khusus|
Gambar, kesimpulan
A y.]
~4Rabu, 24 agustus 2021 [Bab IV Bab ¥ e  Parbaikan pada temuan //
; Kkisus hambatan saran
i
8 Senin, 01 september 2021]ACC SKRIPSE *  ACC SKRIPSI \7’

MR

Catatan :

I

C2Z2HZEVWMJIGT

LU

I. Lama bimbingan Tugas Akhir/ Skripsi maksimal 2 semester sejak TMT SK Pembimbingditerbitkan
A ig{iél};dt)m harus dibawa setiap kali berkonsultasi dengan pemibimbing dan HARUS dicetak kembali setiap memasuki semester baru melalui

(5]

- Saran dan koreksi dari pembimbing harus ditulis dan diparaf oleh pembimbing

. Setelah skripsi disetujui (ACC) oleh pembimbing, kartu ini harus ditandaiangsni oleh Wakil Dekan I/ Kepala departemen/Ketua prodi

. Kartu kendali bimbingan asli yang telah ditandatangani diserahkan kepada Ketua Program Studi dan kopiannya dilampirkan pada skripsi.

. Jika jumish pertemuan pada kartu bimbingan tidak cukup dalam satu haiaman, kartu bimbingan ini dapat di download kembali melalui SIKAD

a Le

oNotn



ABSTRAK

PEMBENTUKAN KARAKTER MELALUI SILAT PERISAI DESA
EMPAT BALAI KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR
PROVINSI RIAU

ZAHRA APDILLEA
176710285

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang pembentukan karakter
melalui Silat Perisai desa Empat- Balai~kecamatan Kuok kabupaten Kampar
provinsi Riau. Teori yang: digunakan dalam penelitian ini yaitu mengenai teori
pembentukan karakter yang dikemukakan oleh Koesoema (2010:80) yang terdiri
dari pembiasaan tingkah laku sopan, kesadaran terhadap kebersihan dan
ketertiban. Serta pembiasaan untuk berlaku jujur dan bersikap disiplin. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Responden pada penelitian ini yaitu guru/pelatih Silat Perisai. Hasil penelitian ini
mengungkapkan bahwa nilai yang harus ditanamkan dalam diri pesilat yaitu
bersifat jujur dalam segala hal dan dalam berbuat tidak boleh sesuka hati, harus
memiliki sikap-disiplin yang tinggi baik disiplin waktu maupun disiplin dalam
mengikuti perintah maupun aturan yang-berlaku. faktor dalam pembentukan
karakter dalam Silat Perisai adalah faktor biologis yang mana mempelajari Silat
Perisai ini dengan orang tuanya sendiri dan faktor lingkungan dimana anak-anak
ingin mempelajari Silat Perisai_-karena. ajakan.‘temannya dan dorongan dari
masyarakat setempat

Kata Kunci : Pembentukan Karakter Melalui Silat Perisai
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ABSTRACT

CHARACTER ESTABLISHMENT THROUGH SILAT PERISAI DESA
EMPAT BALAI KUOK KECAMATAN KAMPAR
PROVINSI RIAU
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

terbentuk da ASUr: it, te politik, adat

istiadat, bahasa ak kai N karya s a merupakan
bagian tak' terg d : )8 . ng cenderung
mengangga ariskan secara  genet egrang  berusaha

berkomuni denga ing ber| an menyesuaikan

alah keseluruhan kompleks

ot “primitive N
berjudul “Primitive Culture . ‘ 1yaal
e

yang di dalamnya terkandung i lain, serta kebiasaan yang didapat
manusia sebagai anggota masyarakat.

Kebudayaan harus menjadi bagian dari Nilai Pendidikan, sebab hal
tersebut sebagai salah satu cara agar kebudayaan terus dilestarikan dan diwariskan
secara turun temurun. Pendidikan tanpa budaya tidak akan memiliki arti sebab

kehidupan manusia sangat berakar dengan kebudayaan, jika manusia

mendapatkan  pendidikan yang tinggi maka budayalah yang akan



menyeimbangkan agar ketika manusia menjadi hebat dia tidak akan lupa akan
kehidupan berbudayanya dengan orang lain. Budaya menjadi bagian dari Nilai
Pendidikan bukan hanya berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan melestarikan
budaya saja, tetapi juga berhubungan dengan pembentukan karakter dan
penanaman nilai-nilai perilaku dalam diri seseorang agar tetap menjaga moral,
akhlak dan sopan santun.

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai banyak
keanekaragaman budaya yang sangat menarik dan unik. Salah satu daerah di
Indonesia yang memiliki keberagaman budaya yaitu Kabupaten Kampar Provinsi
Riau sebagaimana yang menjadi objek yang diteliti pada penelitian ini. Kabupaten
Kampar adalah-salah satu dari 12 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Riau.
Memiliki luas kurang lebih 1.128.928 Ha dan posisi yang sangat strategis karena
bertetangga dengan Provinsi-Sumatera Barat dan, dilalui jalur lintas Riau-Sumatera
Barat. Kabupaten Kampar memiliki adat dan budaya yang masih berkaitan dengan
budaya minang, ini bisa dilihat dari gaya Bahasa yang digunakan masyarakat
sehari-hari serta sistem adat yang dicirikan dengan.sistem kekeluargaan melalui
jalur perempuan atau matrilineal, yang mana juga terdapat pada filsafah minang
Kampar.

Hampir keseluruhan kecamatan yang ada di kabupaten Kampar memiliki
berbagai macam kebudayaan dan bentuk seni yang yang harus dilestarikan, salah

satu kesenian yang terdapat di kabupaten Kampar adalah seni tari. Menurut Agus



(2006:50) terdapat keberagaman seni di daerah Kampar salah satunya yaitu
kesenian pencak silat.

Kehidupan kebudayaan di Riau ini sangat beragam dimana
keanekaragaman_tersebut tersebar di berbagai-daerah yang.ada di Provinsi Riau
khususnya di Kabupaten Kampar yang tak kalah kaya akan kebudayaannya.
Kabupaten Kampar merupakan, kecamatan yang.memiliki adat dan budaya yang
masih berkaitan dengan budaya Minangkabau, ini bisa dilihat dari gaya bahasa
yang digunakan masyarakat sehari-hari serta sistem adat yang dicirikan dengan
sistem kekeluargaan melalui jalur perempuan atau matrilineal, yang mana juga
yang serupa juga berlaku di kabupaten Kampar.

Selain mempelajari dan memahami gerak silat perisai, pesilat juga dapat
membentuk karakter yang lebih baik dari nilai-nilai pendidikan yang terkandung
didalam silat perisai tersebut. . Seni merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan masyarakat diseluruh kecamatan yang ada di kabupaten Kampar,
tidak terkecuali di kecamatan Kuok yang menjadi objek atau lokasi penelitian
ini. Salah satu kesenian yang terdapat didesa Empat Balai kecamatan Kuok
kabupaten Kampar ini yaitu kesenian silat. Adapun seni tari yang ada di
kabupaten Kampar ialah menurut Sudirman Agus dalam skripsi Dini Afris
(2006:50) menjelaskan bahwa Silat Perisai termasuk ke dalam bentuk tarian.
Yang paling terkenal adalah Silat Perisai di desa Empat Balai kecamatan Kuok

kabupaten Kampar provinsi Riau pimpinan Syafii dan Yurnalis.
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Silat merupakan seni bela diri tradisional yang berasal asli dari Nusantara,
dan silat merupakan bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia berkembang

sejalan dengan sejarah masyarakat Indonesia. Silat adalah merupakan metode bela

dengan meng

membentuk

¢

Kuok kabupaten Kampar d ‘ an pad a tertentu, seperti upacara adat,

perlombaan silat, dan sebagai seni pertunjukan untuk masyarakat sekitar. Silat

juga seni pertunjukan yang banyak akan penikmatnya karna memiliki penampilan
yang dapat membuat penonton terkesima akan aksi yang ditampilkan.

Lebih lanjut, Agus (2006:51) mengatakan bahwa silat termasuk ke dalam

jenis tari. Salah satu yang paling terkenal adalah di kabupaten Kampar yaitu Silat

Perisai di desa Empat Balai kecamatan Kuok kabupaten Kampar provinsi Riau



pimpinan Syafii dan Yurnalis. Silat Perisai pada saat ini memang merupakan salah
satu kesenian yang ada di kabupaten Kampar. Awalnya Silat Perisai berkembang
dilingkungan keluarga saja, untuk mempertahankan Silat Perisai mereka
melakukan latihan' minimalnya. dengan anak-anak mereka sendiri agar tetap
terjaga pelestarian dari Silat Perisai ini supaya tidak terjadi kepunahan.
Berdasarkan hasil wawancara ‘jpada tanggal 28 November 2020 dengan
narasumber: bapak. Yurpalis sebagai pelatih.Sifat. Perisai:. mengatakan:
Bahasa Kampar:
“Silek Perisai yang ado di Desa Empat Balai ko diwariskan ka anak
kamonakan jadi silek ko ndak kan ilang, asal mulo silek perisai ko dek
marobuikkan sangketa tanah mangko dek tajadilah di keduo bola pihak
adu tanding tu diadokanlah silek perisai, partamo kali yang

mangombangkan silek perisai ko apak Alm. Aziz. Arti silek perisai du
panangkis makna nyo’;

Jika diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
berikut:

“Silat Perisal berasal dari desa Empat Balai yang diwariskan ke anak

kemenakan sehingga silat ini tidak hilang dan punah, asal mula silat

perisai ini yaitu akibat perebutan sengketa tanah maka terjadilah kedua

belah pihak adu tanding dengan diadakannya Silat Perisai, pertama kali

yang mengembangkan Silat Perisai ini yaitu bapak Alm. Aziz. Arti perisai
itu sendiri adalah penangkis™

Silat Perisai atau Silat Perisal Pedang adalah sebuah seni bela diri yang
saat ini sering dipertunjukan sebagai seni pencak tradisional yang dapat
dimainkan oleh sepasang atau beberapa pasang pemuda dan pemudi guna
menyambut kedatangan tamu pejabat daerah pada sebuah upacara pembukaan seni
tradisi seperti: Pekan Budaya Daerah, Pekan Olahraga Tradisional, Upacara
Balimau Kasai, Pembukaan MTQ, pemberian atau pengangkatan gelar datuok

atau otok cacao, serta penyambutan orang penting atau pejabat daerah.



Kelompok Silat Perisai ini tampil dengan diiringi musik calempong
Oguong yang dimainkan oleh 5 orang. Silat Perisai dimulai dengan gerakan salam
sombah (sembah). Selain itu dari segi kostum pesilat menggunakan pakaian
berwarna hitam berikat kepala.dengan properti-sebilah pedang dan sebuah perisai
yang terbuat dari kayu.

Silat Perisai tidak hanya,mempelajari gerakannya saja, akan tetapi terdapat
manfaat bagi para pelakunya diantaranya yaitu mampu menjaga kesehatan dan
kebugaran tubuh karena juga seperti olahraga pada umumnya. Selain itu, Silat
Perisai juga dapat membentuk kepribadian yang berkarakter seperti meningkatkan
rasa percaya diri dalam bergaul, memberikan nilai pelatihan yang positif terhadap
mental dan yang paling penting yaitu meningkatkan pengembangan kewaspadaan
yang tinggi serta menjaga keselamatan diri.

Lebih lanjut, Silat /Rerisai mampu membentuk karakter yang disiplin
karena kedisiplinan merupakan salah satu kunci sukses dalam kehidupan. Disiplin
yang tinggi melahirkan sifat keuletan dan ketekunan sehingga orang yang
mempelajari Silat Perisai dituntut untuk tekun dalam segala hal, termasuk pada
saat berlatih karena Silat Perisai.memiliki gerakan-gerakan yang cukup sulit dan
membutuhkan ketekunan. Pembentukan karakter sejalan dalam mempelajari Silat
Perisai sehingga pelaku membentuk karakter yang positif.

Penelitian ini akan membahas mengenai pembentukan karakter melalui
kesenian Silat Perisai. Penulis ingin mengetahui bagaimana pembentukan karakter
melalui kesenian Silat Perisai tersebut. Mengenai pembahasan karakter, menurut

Alwisol (2008) definisinya adalah penggambaran tingkah laku dengan
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menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara eksplisit maupun implisit.
Lebih lanjut, karakter berbeda dengan kepribadian karena kepribadian dibebaskan

dari nilai. Meskipun demikian, baik kepribadian (personality) maupun karakter

behavior). Be : etiQe Da ata L ihwa karakter
yang baik engete : pan untuk berbuat

baik, dan

dirangkum § m ju 1tuka o at Perisai Desa

Empat Balai

Provinsi Riau?
1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan khususnya dibidang seni yang merujuk kepada kesenian silat.

Sedangkan tujuan khusus pada penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan
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mendeskripsikan Pembentukan Karakter Melalui Silat Perisai Desa Empat Balai
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

1.4 Manfaat Penelitian

ibusi berupa manfaat

) )

Penelitian«ini ¢ an. dapat memb |
\ \ )
penelitia q.;_“ “\HQ,“‘ .

di kecamatan Kampar kabupaten Kampar.
5. Kepada pihak masyarakat kecamatan Kampar kabupaten Kampar di
daerah Kuok ini hendaknya tetap terus dapat melestarikan kebudayaan dan
kesenian-kesenian yang dapat memberikan efek positif bagi masyarakat

setempat.
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6. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti dengant topik

yang sama dan relevan, maka penelitian ini dapat dijadikan sebagai

referensi atau bahan perbandingan untuk keperluan penelitian.

g ada di kabupaten

SIS M N %

ifitas dalam

s 2

ndari adanya

tersebut lebih

ANatnacy

dikemukan oleh Koesoema 0:80) meliputi pembiasaan tingkah laku
sopan, kesadaran terhadap kebersihan, dan ketertiban. Serta pembiasaan
untuk berlaku jujur dan bersikap disiplin.

3. Pembiasaan tingkah laku sopan yang diteliti adalah bagaimana seorang
murid/pesilat berlaku sopan terhadap guru dan teman seperguruan.
Kesadaran terhadap kebersihan dan ketertiban yang diteliti adalah seorang

murid/pesilat diajarkan bagaimana selalu menajaga kebersihan baik itu diri
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maupun tempat latihan, ketertiban yang diajarkan adalah bagaimana

seorang murid/harus mampu tertib dalam latihan seperti duduk yang rapi

ketika duru memberikan materi.

berhubungan dengan Tuha Viaha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata krama,
budaya, dan adat istiadat. Orang yang perilakunya sesuai dengan norma
disebut berkarakter mulia. Karakter itu akan membentuk motivasi dengan

metode dan proses yang bermartabat. Karakter yang baik mencakup
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kepedulian dan tindakan berdasarkan nilai etika, serta meliputi aspek
kognitif, emosional, dan perilaku dari kehidupan moral.

Dalam pembentukan karakter mempunyai proses pengenalan,

aan, pembudayaan,
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cara pandang,

rapa cara untuk

A L M5

juga diajarkan beberapa macam hal yang dapat membentuk karakter
pada anak antaranya adalah tentang agama, kedisiplinan, toleransi,
jujur, dan semangat. Semua hal diajarkan drmi terciptanya seorang
anak yang berkarakter positif dalam dirinya.

2. Pembentukan karakter di lingkungan masyarakat
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Lingkungan adalah salah satu tempat yang menentukan proses

pembentukan karakter diri seseorang. Lingkungan positif bisa

membentuk diri seseorang menjadi pribadi berkarakter yang positif,

dengan perkembangan psikisnya. Pada intinya keluarga adalah
lingkungan yang sangat penting dalam perkembangan pembentukan
karakter pada anak ketika anak sudah tidak dalam lingkungan sekolah
atau masyarakat.

Alwi (2002) menjelaskan bahwa ada 4 sifat dari karakter yang

menjadi sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
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seseorang dari yang lain yaitu pembiasaan bertingkah laku sopan santun,

kesadaran terhadap kebersihan dan ketertiban, pembiasaan untuk berlaku

jujur, pembiasaan untuk bersikap disiplin.

yang memiliki makna dalam setiap simbol dalam gerakan serta adat dan
tata kelakuan tersendiri.

Silat Perisai berasal dari desa Empat Balai yang diwariskan ke
anak kemenakan sehingga silat ini tidak hilang dan punah, asal mula silat
perisai ini yaitu akibat perebutan sengketa tanah maka terjadilah kedua

belah pihak adu tanding dengan diadakannya Silat Perisai, pertama kali
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yang mengembangkan Silat Perisai ini yaitu bapak Alm. Aziz. Arti perisai

itu sendiri adalah penangkis.

. Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar

matan yang ada dalam

&“"‘ .B@ n, kecamatan

ra. Nuraisyah.
n Bangkinang

Kecamatan

macam mata pencaharian masyarakatnya diantaranya adalah petani,
pertambangan, peternak, ASN, pedagang, buruh dan bangunan. Tetapi
tidak termasuk Silat Perisai karena Silat Perisai hanya ditampilkan Pada
acara-acara tertentu bahkan dalam sebulan tidak ada penampilan sama
sekali, maka dari itu silat perisai tidak termasuk kedalam daftar mata

pencaharian masyarakat desa Empat Balai.
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TINJAUAN PUSTAKA

perilaku ( 5 patte 2 tution). Sedangkan

Istilah kar. I”’, yang antara

lain berarti 2pribadian atau

didikan sejak usia dini.

a3 *
AN\ S5

bid:16) mengatakan karakter tidak

Sedangkan menurut Kart
terbentuk begitu saja, tetapi terbentuk melalui beberapa faktor yang
mempengaruhi, yaitu faktor biologis dan faktor lingkungan.

a. Faktor biologis
Faktor biologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri orang itu
sendiri. Faktor ini berasal dari keturunan atau bawaan yang dibawa sejak

lahir dan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu

15
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dai keduanya.

b. Faktor lingkungan

Di samping faktor-faktor hereditas (faktor endogin) yang relatif

sudah mulai
gan keluarga.

kan pengaruh

EARE A

ngan pertama

binaan karakter

tanaa

berpengaruh  dalam  pembentukan seseorang. Yuyun Yunarti
mengungkapkan tiga pendekatan yang dapat digunakan dalam pendidikan
pembentukan karakter hal tersebut dijelaskan dalam jurnal Pendidikan Kearah
Pembentukan Karakter sebagai berikut:

a. Pendekatan Pengalaman

Yaitu memberikan pengalaman berbasis nilai agama dan budaya
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bangsa dalam rangka penanaman nilai-nilai agama dan budaya. Dengan

pendekatan ini, seseorang diberi kesempatan untuk mendapatkan

pengalaman berbasis agama dan budaya bangsa baik secara individu

2.2 Teori Pembentukan Karakter

Menurut Asmani (2011:27) menjelaskan bahwa karakter dapat diartikan
sama dengan akhlak, sehingga karakter identik dengan akhlak. Bangsa yang
berkarakter adalah bangsa yang berakhlak, sebaliknya bangsa yang tidak
berkarakter adalah bangsa yang tidak atau kurang berakhlak atau tidak memiliki

norma dan perilaku yang baik. Berdasarkan pengertian di atas dapat ditegaskan
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bahwa karakter merupakan perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan

Y,
>
@
S
>
(=]

st

baik menc
aspek kog

Dal:
Koesoema
pembentukan karakter yai : ah lak esadaran terhadap
kebersihan, kerapia an ke Sé erlaku jujur dan

bersikap disi

perilakunya. Karakter itu akan membentuk motivasi dengan metode dan proses
yang bermartabat. Karakter yang baik mencakup kepedulian dan tindakan
berdasarkan nilai etika, serta meliputi aspek kognitif, emosional, dan perilaku dari

kehidupan bermoral.
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Teori pendukung yang penulis gunakan yaitu teori yang dikemukan oleh

Alwi (2002) yang menjelaskan bahwa karakter merupakan “Sifat-sifat kejiwaan,

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain”.

bebas dari kotoran, tidak tercemar (tidak terkena kotoran). Jadi kebersihan
merupakan suatu kondisi yang bebas dari segala kotoran dan pencemaran.
Kebersihan disini tidak hanya dirasakan dan lihat secara fisik saja, namun lebih

jauh dan mencakup kebersihan dalam arti kesehatan.
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Ketertiban berasal dari kata dasar “tertib” yang berarti teratur, menurut

aturan, rapi. Ketertiban artinya aturan peraturan, kesopanan, perikelakuan yang

baik dalam pergaulan, keadaan serta teratur baik.

g“\m

apa adanya, tidak curang (dala ujian), dan senantiasa mengikuti
peraturan yang berlaku. Sikap jujur ini merupakan penerjemah dari kata-kata
siddig yang merupakan sifat para rasul.Seseorang yang mempunyai sikap jujur
membuat orang tersebut dapat diterima dengan baik di lingkungan masyarakat,
menjauhkan dari tindak korupsi. Sikap jujur akan membuat seseorang

mendapatkan ketenangan hati dan pikiran.
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2.2.4 Pembiasaan Untuk Bersikap Disiplin

Disiplin sebagai suatu proses dari latihan atau belajar yang bersangkut

paut dengan pertumbuhan dan perkembangan. Seseorang dikatakan telah berhasil

T RaTAB S ity
enim )

yang telah

efisen.

2008:1043). Sedangkan silat adalah olahraga jenis permainan yang didasarkan

pada ketangkasan menyerang dan membela diri, dengan memakai atau tanpa
senjata apapun (Alwi dkk, 2008:1306). Jadi dapat disimpulkan bahwa pencak silat
merupakan suatu kepandaian berkelahi dan seni bela diri khas Indonesia dengan

ketangkasan membela diri serta menyerang untuk petandingan atau perkelahian.
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Menurut Syukur (dalam Sucipto, 2001:26-28), pencak adalah suatu

gerakan langkah keindahan dengan menghindar yang disertai gerakan yang

mempunyai unsur komedi. Pencak dapat dipertontonkan sebagai sarana hiburan.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Lubis, (2004:1) “Pencak silat
merupakan salah satu budaya asli Indonesia, para pendekar dan para pakar silat
meyakini bahwa masyarakat melayu menciptakan dan menggunakan ilmu bela
diri ini sejak masa prasejarah”.

Berdasarkan arti kata pencak silat dapat dirumuskan bahwa, pencak silat

merupakan gerak dasar beladiri yang didasarkan pada peraturan yang berlaku
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yang bersumber dari kerohanian dan menghindari dari segala malapetaka. Pencak
silat merupakan olahraga asli bangsa Indonesia warisan nenek moyang kita. Silat

adalah sebuah gerak serang bela yang erat hubungannya dengan rohani.

ulut ke mulut,

diajarkan da ke iC : neng asal mula silat

diklarifikasikan ke dalam wujud kebudayaan yang berupa seni bela diri yang
memiliki pola-pola dan memiliki adat tata kelakuan tersendiri. Pencak silat
merupakan aktivitas manusia dalam masyarakat bersifat kongkret, yang dapat
diobservasikan. Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa seni bela diri silat
merupakan warisan kebudayaan yang memiliki makna dalam setiap simbol dalam

gerakan serta adat dan tata kelakuan tersendiri.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

24

Menurut Maryono (2003:3) dalam pencak silat dijelaskan kaidah-kaidah
sebagai berikut:

1. Gerakan pencak silat harus memiliki nilai etis dan terkendali

o
o
 ha
o
&
Y

o
ngiring
Pl

[ 4

alasan untuk meneliti selanjutnya.

Penelitian oleh Nurfitria dan Khotimah (2017) dengan judul “Tahapan
Pembentukan Karakter Anak Melalui Budaya Kasauran Karuhun (Nasehat
Leluhur)” dimana hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai pembentuk
karakter yang diterapkan oleh masyarakat Kampung Adat Dukuh berpedoman

pada ajaran leluhur yakni pada syari’at Islam. Proses pembentukannya meliputi
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tahap pengenalan yaitu warga Dukuh diarahkan perilakunya oleh orang tua
dengan contoh perilaku yang baik dan nasehat melalui bahasa siloka (simbolik).
Tahap Pemahaman yaitu warga Dukuh memahami bahwa perilaku yang diajarkan
oleh orang tua merupakan hal.yang baik untuk di lakukan karena hal tersebut
dapat membentengi dirinya dari tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran leluhur.

Assidigi (2015) denganjudiil “Membentuk Karakter Peserta Didik Melalui
Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and “Share”. "Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran SSCS adalah model yang mengajarkan
suatu proses pemecahan masalah dan mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah. Model ini terdiri dari empat fase, yaitu fase mengidentifikasi masalah
(search), fase mendesain solusi (Solve), fase memformulasikan hasil (create) dan
mengkomunikasikan hasil (share).

Penelitian Sukrisman-(2014) dengan judul ¢‘Pembentukan Karakter Peserta
Didik di Lembaga Pendidikan Islam Al-Izzah Kota Sorong” dengan hasil
penelitian yaitu guru merupakan faktor utama dalam prose pembentukan karakter
peserta didik di LPI"Al-lzzah. Bimbingan, arahan,.didikan, serta pelatihan yang
terus menerus dan terencana diberikan kepada peserta didik berkenanaan dengan
penanaman nilai-nilai atau prilaku yang dibutuhkan dan pendidik (guru) benar
benar menjadi model dalam pelaksanaan karakter atau kebiasaan baik. Karakter
baik yang diajarkan dan dicontohkan langsung tenaga pendidik ditiru dan
dilaksanakan serta terinternalisasi pada setiap pribadi peserta didik. Pembiasaan

budaya sekolah dan penegakan disiplin senantiasa dilakukan.
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Penelitian oleh Isfihani (2017) dengan judul “Pembentukan Karakter
Bangsa Melalui Paradigma Pendidikan” yang mana hasil penelitian ini

menyebutkan bahwa pendidikan karakter membutuhkan proses internalisasi nilai-

dalam hati sanubari
au karakter
a itu, proses

pendidikan

Nilai-nilai Kara elalui Pendidikan Penca | ak Usia Dini (Studi
Kasus di * dengan hasil
penelitian ebutl > an pencak silat

ditujukan u embangka ara tasi pendidikan

pencak silat - pat Jrus ibingan tepak

tilu, jurus parere igan tepak dua. Penilaian
pencak silat yang QQ . - pa, wirama dan wirasa”.

Profil nilai karakter yang mbanc aguron Galura Panglipur yakni
“taqwa, tangguh, trengginas, tanggap dan tanggon”, dan kendala yang dihadapi
oleh pelatih yakni media pembelajaran dan konsentrasi anak usia dini dalam

pencak silat yang sering terganggu.
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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:8) metode penelitian kualitatif sering disebut
sebagai metode penelitian naturalistik karena penilaiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural .setting); disebut juga sebagai etnographi, karena pada
awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi
budaya; disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan
analisisnya bersifat kualitatif. Pendekatan Kualitatif, dan maupun pendekatan
kuantitatif pada dasarnya dalam langkah-langkahnya bagi peneliti itu sendiri mana
yang dipilih, yang terpenting.adalah memahami.dan.tahu landasan filsafat ilmu
yang mana untuk metodologi penelitian yang digunakannya; sehingga peneliti
menyadari dalam beberapa hal;«Pertama sadar-filsafati, artinya peneliti sadar
menggunakan pendekatan filsafat ilmu yang mana. Kedua sadar teoritik, artinya
peneliti sadar teori penelitian atau model mana yang digunakan. Ketiga sadar
teknis, artinya peneliti mampu memilih teknik penelitian yang tepat.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu
mencari gambaran dari fenomena-fenomena penelitian untuk kemudian ditarik
kesimpulannya. Menurut Bungin (2019:69) pendekatan deskriptif kualitatif
dalam penelitian ini merupakan suatu proses pemahaman analitis berdasarkan
metodologi yang digunakan untuk menyelidiki suatu situasi tentang fenomena

konflik antar kelompok sosial dan pengelolannya. Pada pendekatan ini, peneliti

27
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membuat suatu gambaran yang kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari

pandangan informan, dan melakukan studi pada situasi sosial yang alami.

Dengan menggunakan penelitian kualitatif ini diharapkan mampu untuk

permasalahkan. Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian mempunyai peran
yang sangat strategis karena pada subjek penelitian, itulah data tentang variabel
yang penelitian amati. Berdasarkan pemaparan tersebut, yang menjadi subjek
penelitian ini adalah pemangku adat atau tokoh masyarakat yang bernama Bapak

Yurnalis. Beliau tahu dan memahami mengenai sejarah tentang Silat Perisai ini.
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3.4 Sumber Data
3.4.1 DataPrimer

Menurut Sugiyono (2017:104) bila dilihat dari sumber datanya, maka

)

diperlukan

yang diberi

v’

@
2
”
e
”
¢
n..

telah ditentu

22
-r

Yurnalis sebagai pelatih/guru Silat Perisai di Desa Empat Balai dan juga sebagai
Narasumber tentang Pembentukan Karakter Melalui Silat Perisai Di Desa Empat
Balai Kecamatan Kuok.
3.4.2 Data Sekunder

Sedangkan data sekunder menurut Sugiyono (2017:104) data sekunder

adalah merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
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peangumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data sekunder
yang digunakan penulis adalah data-data pendukung yang berhubungan dengan

topik yang akan dibahas, yaitu mengenai data-data yang berhubungan dengan

pengumpul - aksanakan jac amatan langsung
ke lapangan u empe | data subj 'h erk dengan persoalan
yang dib ala enelitian iti n observasi non-

partisipan. Menurut Sugi B observasi non-

Objek yang diamati atau yang di observasi dalam Pembentukan Karakter
Melalui Silat Perisai di Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar

Provinsi Riau ini meliputi:

1) Pembiasaan Bertingkah Laku Sopan Santun
2) Percaya diri, kerja keras, pantang menyerah

3) Pembiasaan Untuk Berlaku Jujur
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4) Pembiasaan Untuk Bersikap Disiplin

3.5.2 Wawancara

Menurut Moleong (2014:186) menjelaskan sbahwa wawancara adalah

untuk subje

Kemudian atat g V: ol esponden tersebut

dengan cara membe .@ da “narasumber yang bersangkutan
LT >

tentunya dengan pertanyaan ya dan dipersiapkan sebelumnya, yaitu
pertanyaan mengenai Pembentukan Karakter Melalui Silat Perisai mulai dari
sejarah sampai ke pembentukan karakter yang didapatkan melalui belajar Silat

Perisai tersebut, penulis langsung bertanya kepada narasumber yaitu Bapak

Yurnalis sebagai guru dari Silat Perisai yang ada di Desa Empat Balai tersebut.
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3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan

untuk melengkapi data-data penelitian (Moleong, 2014:219). Dalam penelitian ini

selama latihan

1) Alat t

narasumber

1. Reduksi data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan atau seleksi,
pemuatan perhatian pada penyederhanaan dan transportasi data ‘“kasar”
yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Proses ini

berlangsung terus menerus selama penelitian, Reduksi data merupakan
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suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data.

2. Penyajian Data

bertujuan agar hasil dari suatu penelitian dapat dipertanggungjawabkan dari segala
segi. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang relevan dalam penelitian yaitu:
1. Peningkatan Ketekunan
Berarti melakukan pengamatan secara lebih cerman dan fokus dan

berkesinambungan terhadap responden penelitian. Dengan cara tersebut
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maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti

dan sistematis. (Sugiyono, 2017:214).

Triangulasi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Umum

aan Palalawan,

gan ibu kota

1956 ibu kota
kabupaten ; i e Bangkinan C K tanggal 6 Juni

1967.

Juli 1987. Dengan diberlakukannya undang-undang Nomor 53 Tahun 1993 Juncto
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 75 Tahun 1999 tanggal 24
desember 1999, maka kabupaten Kampar resmi dimekarkan menjadi 3 kabupaten,

yaitu kabupaten Pelalawan, kabupaten Rokan Hulu dan kabupaten Kampar

Kabupaten Kampar dengan luas lebih kurang 27,908,32 km2 merupakan

daerah yang terletak antara 1000’40’ Lintang Utara sampai 0027°00” Lintang

35
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Selatan dan 100°28°30°” — 101°14°30”” Bujung Timur. Berbatasan dengan sebagai

berikut:

Sebelah Utara abupaten Rokan Hulu dan Kabupaten Bengkalis.

7) Kampar Kiri, 0) Tapung Hulu, dan
8) Kampar Kiri Hilir, 21) Kuok

9) Kampar Kiri Hulu,

10) Kampar Kiri Tengah,

11) Kampar Utara,

12) Koto Kampar Hulu,

13) Perhentian Raja,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Gambar 2 : Lambang Kabupaten Kambar
Dokumentasi : Penulis 2021
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Daftar kecamatan dan kelurahan di Kabupaten Kampar, adalah sebagai

berikut:

Bangkinang Kota

Rindan Permai

4 Gunung Sahilan

Gunung Sahilan

Gunung Sari
Kebun Durian

Subarak
Suka Makmur

5 Kampa

Deli Makmur

Kampar
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Binuang,_Bangkinang,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bukit_Payung,_Bangkinang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bukit_Sembilan,_Bangkinang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Laboy_Jaya,_Bangkinang,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Muara_Uwai,_Bangkinang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Lawas,_Bangkinang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Suka_Mulya,_Bangkinang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangkinang_Kota,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kumantan,_Bangkinang_Kota,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Rindan_Permai,_Bangkinang_Kota,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sahilan,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sahilan,_Gunung_Sahilan,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sari,_Gunung_Sahilan,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebun_Durian,_Gunung_Sahilan,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Subarak,_Gunung_Sahilan,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Suka_Makmur,_Gunung_Sahilan,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kampa,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Deli_Makmur,_Kampar_Timur,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kampar,_Kampar_Timur,_Kampar
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Tanjung Harapan
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https://id.wikipedia.org/wiki/Koto_Perambahan,_Kampar_Timur,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Birandang,_Kampar_Timur,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Rambai,_Kampar_Timur,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Putih,_Kampar_Timur,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_Belah,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Limau_Manis,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Naumbai,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Padang_Mutung,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyasawan,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Jambu,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Ranah,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumbio,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Simpang_Kubu,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Berulak,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Rambutan,_Kampar,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Domo,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Padang_Sawah,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kuntu,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Teluk_Paman,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teluk_Paman_Timur,_Kampar_Kiri,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Lipat_Kain,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Lipat_Kain_Selatan,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Lipat_Kain_Utara,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Muara_Selaya,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/IV_Koto_Setingkai,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Geringging,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Paku,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Raja,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Rambai,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Sarik,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Harapan,_Kampar_Kiri,_Kampar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tanjung_Mas,_Kampar_Kiri,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kuntu_Darussalam,_Kampar_Kiri,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Harapan,_Kampar_Kiri,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kampar_Kiri_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangun_Sari,_Kampar_Kiri_Hilir,_Kampar
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https://id.wikipedia.org/wiki/Gading_Permai,_Kampar_Kiri_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Mentulik,_Kampar_Kiri_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Rantau_Kasih,_Kampar_Kiri_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Bunga,_Kampar_Kiri_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Pagar,_Kampar_Kiri_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Petai,_Kampar_Kiri_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Simpang_Dua,_Kampar_Kiri_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Aur_Kuning,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_Sanggan,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_Sasak,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Sontul,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Gajah_Bertalut,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Gema,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebun_Tinggi,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Lama,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Ludai,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangkalan_Kapas,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangkalan_Serai,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Belit,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Belit_Selatan,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Beringin,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Karang,_Kampar_Kiri_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kampar_Kiri_Tengah,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bina_Baru,_Kampar_Kiri_Tengah,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Hidup_Baru,_Kampar_Kiri_Tengah,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Karya_Bakti,_Kampar_Kiri_Tengah,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Koto_Damai,_Kampar_Kiri_Tengah,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Lubuk_Sakai,_Kampar_Kiri_Tengah,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Mayang_Pongkai,_Kampar_Kiri_Tengah,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Penghidupan,_Kampar_Kiri_Tengah,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Simalinyang,_Kampar_Kiri_Tengah,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Utama_Karya,_Kampar_Kiri_Tengah,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kampar_Utara,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kayu_Aro,_Kampar_Utara,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Muara_Jalai,_Kampar_Utara,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sawah,_Kampar_Utara,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Jalau,_Kampar_Utara,_Kampar
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https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Tonang,_Kampar_Utara,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Koto_Kampar_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bandar_Picak,_Koto_Kampar_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Malelo,_Koto_Kampar_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pongkai,_Koto_Kampar_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sibiruang,_Koto_Kampar_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tabing,_Koto_Kampar_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung,_Koto_Kampar_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kuok,_Kampar
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Batulangka_Kecil,_Kuok,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bukit_Melintang,_Kuok,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Empat_Balai,_Kuok,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kuok,_Kuok,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lereng,_Kuok,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Merangin,_Kuok,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pulau_Jambu,_Kuok,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pulau_Terap,_Kuok,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Silam,_Kuok,_Kampar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Perhentian_Raja,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Hang_Tuah,_Perhentian_Raja,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kampung_Pinang,_Perhentian_Raja,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pantai_Raja,_Perhentian_Raja,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sialang_Kubang,_Perhentian_Raja,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumbio_Jaya,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Alam_Panjang,_Rumbio_Jaya,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Batang_Batindih,_Rumbio_Jaya,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bukit_Kratai,_Rumbio_Jaya,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Payung,_Rumbio_Jaya,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tambusai,_Rumbio_Jaya,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Teratak,_Rumbio_Jaya,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Salo,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Ganting,_Salo,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Ganting_Damai,_Salo,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Salo,_Salo,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Salo_Timur,_Salo,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Siabu,_Salo,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sipungguk,_Salo,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Buluh_Cina,_Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Buluh_Nipis,_Siak_Hulu,_Kampar
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Kepau Jaya

Kubang Jaya
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https://id.wikipedia.org/wiki/Desa_Baru,_Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepau_Jaya,_Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kubang_Jaya,_Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Lubuk_Siam,_Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandau_Jaya,_Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangkalan_Baru,_Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pangkalan_Serik,_Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah_Merah,_Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Balam,_Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Teratak_Buluh,_Siak_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Aur_Sati,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Gobah,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kemang_Indah,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kuala_Nenas,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kualu,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kuapan,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Padang_Luas,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Parit_Baru,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Rimba_Panjang,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Pinang,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tambang,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tarai_Bangun,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Teluk_Kenidai,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Terantang,_Tambang,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_Terbit,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Gading_Sari,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Indra_Sakti,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Indrapuri,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Karya_Indah,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kijang_Rejo,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kinantan,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Muara_Mahat_Baru,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Mukti_Sari,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pagaruyung,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pancuran_Gading,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pantaicermin,_Tapung,_Kampar
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Tapung Hulu

Bukit Kemuning
Danau Lancang

Intan Jaya
Kasikan

Kusau Makmur
Muara Intan
Rimba Beringin

Rimba Jaya
Rimba Makmur
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https://id.wikipedia.org/wiki/Pelambaian,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Petapahan,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Petapahan_Jaya,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sari_Galuh,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Lembu_Makmur,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sei_Putih,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sibuak,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_Makmur,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Agung,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Sawit,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tri_Manunggal,_Tapung,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Beringin_Lestari,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Cinta_Damai,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Gerbang_Sari,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kijang_Jaya,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kijang_Makmur,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Baru,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Garo,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Koto_Aman,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Koto_Bangun,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sikijang,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Suka_Maju,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah_Tinggi,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tandan_Sari,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tapung_Lestari,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tapung_Makmur,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tebing_Lestari,_Tapung_Hilir,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bukit_Kemuning,_Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Lancang,_Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Intan_Jaya,_Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kasikan,_Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Kusau_Makmur,_Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Muara_Intan,_Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Rimba_Beringin,_Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Rimba_Jaya,_Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Rimba_Makmur,_Tapung_Hulu,_Kampar
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e Sinama Nenek
e Suka Ramai

e Sumber Sari

e Tanah Datar

yang ada dalam wilayah kabupate par yang awalnya bernama perwakilan
kecamatan Bangkinang hasil dari pemekaran kecamatan Bangkinang pada tahun
1990, didefinitifkan menjadi kecamatan Bangkinang Barat, sesuai akan surat
keputusan Gubernur Kepala Daerah Tk. I Riau Nomor : 01/1996 tanggal 02
Januari 1996 dengan camat pertama yakni Dra. Nuraisyah. Pada tahun 2006

terjadi pemekaran wilayah pada kecamatan Bangkinang yaitu Kecamatan Salo.

Setelah pemekaran tersebut Kecamatan Bangkinang Barat memiliki 6 (enam) desa


https://id.wikipedia.org/wiki/Sinama_Nenek,_Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Suka_Ramai,_Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumber_Sari,_Tapung_Hulu,_Kampar
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah_Datar,_Tapung_Hulu,_Kampar
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yaitu desa Kuok, desa Merangin, desa Silam., desa Empat Balai, desa Pulau

Jambu dan desa Bukit Melintang.

ok, nama

2012 oleh

Jan kecamatan

3.600 Ha, jarak desa Empat Balai dari pusat pemerintahan kecamatan yaitu 04
KM, jarak dari ibu kota kabupaten 10 KM dan jarak dari ibu kota provinsi yaitu
70KM. Adapun batas-batas wilayah desa Empat Balai kecamatan Kuok kabupaten

Kampar sebagai berikut:
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Sebelah Utara : Pulau Jambu

Sebelah Selatan : Silam/ Merangin/BTL.Kecil

Sebelah Barat amatan Kabun

ar, yaitu sungai
Sungai-sungai
berfungsi baik

aupun sebagai

g
Vi

Gambar 3 : Sungai Siak Hulu
Dokumentasi : Penulis 2021
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i bahan galian

mengenai potensi pertambangan di kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 2 : Pertambangan Di Kabupaten Kampar
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

49

4.1.1.1 Keadaan Penduduk Di Desa Empat Balai

Pada umumnya jumlah dari keseluruhan penduduk masyarakat desa Empat

Balai saat ini tercatat lebih kurang sebanyak 2.738 jiwa, yang terdiri dari 1.381

bangunan.
ditampilka
sama seka

pencaharia

kehidupam yang layak untuk kehidupan berbangsa dan bernegara, maka dari itu

masyarakat sangat memerlukan sarana pendidikan, karena itu pembangunan

dibidang pendidikan sangat mutlak dibutuhkan.

Pada masyarakat desa Empat Balai, pendidikan sangat dibutuhkan bahkan
lebih dari setengah penduduk menjalani bangku pendidikan. Bahkan menurut data

Monografi desa Empat Balai jenjang pendidikan tertinggi yaitu S3. Pendidikan di
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desa Empat Balai kecamatan Kuok kabupaten Kampar terlihat cukup bagus, hal

ini terbukti akan banyaknya jumlah penduduk yang tingkat pendidikannya hingga

ke Sekolah Menengah Umum, bahkan sampai ke pendidikan Sarjana.

arakat yang
menjalani terbatasnya

Sarana pen

4.1.1.3 Aga

dupan manusia,
yang mengatur

atau tidaknya

juga menjadikannya sebagai fonda an. Agama mensyarakatkan moralitas
sebagai bagian iman secara Kkeseluruhan. Tak ayal, moralitas yang

ditekankan agama bersifat mengikat kepada setiap penganutnya.

Agama memberi kekuatan dalam menanggung penderitaan hidup. Agama
menghidupkan kekuatan dalam diri manusia untuk mampu menghadapi berbagai

penderitaan hidup dan berperan sebagai benteng kokoh yang melindunginya dari


https://palembang.tribunnews.com/tag/agama
https://palembang.tribunnews.com/tag/agama
https://palembang.tribunnews.com/tag/agama
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serangan keputusasaan dan hilangnya harapan. Berkat keimanan yang kuat dan
keyakinan bahwa Allah pasti memberi pertolongan, setiap masalah yang muncul

dan setiap jalan buntu yang ditemui dalam kehidupannya dapat dipecahkan dan

dengan Silat
pelajari Silat
Perisai har a Islam kar " | mempelajari Silat

Perisai harus mer Shola at akan pe agama dan menjauhi

Pada masyarakat desa Empat Balai kecamatan Kuok kabupaten Kampar provinsi
Riau mayoritas mata pencahariannya adalah petani, pedagang, perikanan,
peternakan, perdagangan dan juga pertambangan namun ada juga beberapa dari

penduduknya bekerja di bidang ASN, POLRI/TNI.

Kecamatan Kuok terkenal dengan Pasar Kuok yang berada di tepi jalan

lintas Riau Sumatera barat, banyak warga dari desa Empat Balai menjadi
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pedagang di Pasar Kuok beberapa dari masyarakat menjual hasil perkebunan dan

perikanan mereka di asar tersebut.

4.1.1.5 Kesenian

ancara yang
dilakuk yaitu Bapak
Yusheri, I ” Desa Empat

Balai kecamats ok kabupater anya beberapa
yang masi 3 ipertahankan sa akat sekitar salah

satunya Sila

masyarakat lainnya, setelah bayi lahir maka dibersihkan, di azankan
jika itu bayi laki-laki dan dikamatkan jika itu bayi perempuan,
kemudian membuat acara agigah setelah bayi berusia 21 hari.
Masyarakat Kampar menggunakan sistem Matrilineal sama halnya
dengan masyarakat Minang, dimana seorang anak mengikuti garis

keturunan ibu yang mengikuti suku dari garis ibu.
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2) Tradisi Pernikahan
Pada kebudayaan Kampar sama halnya dengan kebudayaan Melayu

yakni ada larangan dan pantangan dalam pernikahan, antara lain yaitu

suku atau memiliki

\\M“‘ ., a sudah ada

Proses ini  bertujuan untuk
menandakan keseriusan kedua belah pihak, wakil dalam tahap ini
adalah ayah, ibu dan seorang yang dipercaya (Tokoh adat).

Apabila pada proses ini pihak perempuan menerima maka akan
ditentukan tanggal dan hari lamaran, ini adalah tahap kedua pada tradisi
pernikahan  dalam  masyarakat ~ Kampar.  Apabila  acara

pertunangan/lamaran telah selesai maka calon laki-laki dan perempuan
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akan diberikan nasehat oleh Ninik Mamak untuk menjaga ikatan

tersebut dan menjauhi larangan-larangan agama, apabila pihak laki-laki

membatalkan pernikahan maka cincin atau gelang tersebut akan di

kapanpun dan

rahasia Allah

Pada masyarakat di desa Empat Balai tanda kematian dilakukan
dengan diumumkan di masjid terdekat. Ini bertujuan agar masyarakat
mengetahui bahwa ada salah satu warga sekitar yang meninggal dunia
dan supaya masyarakat mendatangi rumah duka untuk memberikan

peghormatan sebagai ucapan belasungkawa kepada keluarga yang
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ditinggalkan, biasanya pelayat akan membawa beras kemudian

diberikan kepada keluarga yang berduka.

Mayat dilakukan sesuai syariat Islam dan setelah dikebumikan

dulunya sebelum kemerdekaan RI, Negeri Kampar mempunyai sistem
pemerintahan Andiko dimana yang berkuasa adalah pucuk adat yang
disebut Ninik Mamak. Ninik Mamak mempunyai tugas menaungi
masyarakat yang disebut Anak Kemenekan dan Urang Simando disebut

Pasukuan. Setiap pasukuan memiliki dubalang/pendekar Silat Perisai.
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Bila terjadi perebutan sengketa tanah, maka sang dubalang akan beradu
tanding di gelanggang silat.

Masing-masing dari pendekar memakai busana Teluk Belanga

anggang maka

enyatakan bahwa

terjadilah adu tanding Silat Perisai, yang pertama kali mengembangkan
Silat Perisai di desa Empat Balai ialah Alm. Bapak Aziz guru dari
bapak Alm. Bapak Syafi’i dan Bapak Yurnalis. Bapak Aziz inilah yang
membawa Silat Perisai ke desa Empat Balai dari Pulau Jambu dan

dikembangkan hingga sekarang.
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Menurut sejarah Silat Perisai ini diturunkan keanak kemenakan yang
ada hubungannya dengan pelatih seperti Alm. bapak Aziz yang

menurunkan Silat Perisai ke Bapak Yurnalis dan bapak Alm. Syafi’l

t dengan Silat

)ak Aziz kepada

Silat perisai merupakan warisan budaya kabupaten Kampar yang masih
ada sampai sekarang bahkan namanya cukup harum dalam pandangan masyarakat
kampar. Melalui silat perisai ini bisa membentuk suatu karakter seseorang yang
berakhlak mulia dan adapun fungsi atau tujuan mempelajari silat perisai ini adalah
untuk melestarikan seni budaya yang ada di kabupaten Kampar agar tidak lekang

di telan zaman dan lebih memahami nilai-nilai agama islam contohnya seperti saat
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sedang latihan apabila adzan berkumandang maka pelatih dan murid akan
langsung bergegas shalat agar tidak melalaikan waktu.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh

ana menjaga
kebersihan, ke otertib 3 : ng pesilat dan
menjadi pesila erhas ‘;' Jat me : ersih akal yang

sehat dan i

berdasarkan nilai etika, serta meliputi aspek kognitif, emosional, dan perilaku dari
kehidupan bermoral.

Untuk lebih jelasnya penulis paparkan Pembentukan Karakter Melalui
Silat Perisai Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar Provinsi

Riau di bawah ini:
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4.2.1.1 Pembiasaan Bertingkah Laku Sopan Santun

Menurut Alwi (2002) karakter merupakan “sifat-sifat kejiwaan,

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lainnya,

harus ada pada diri manusia. Indonesia Heritage Foundation mengatakan
ada 5 karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter, yakni:

1) Hormat dan santun

2) Percaya diri, kerja keras, dan pantang menyerah

3) Jujur

4) Baik dan rendah hati
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5) Disiplin
Dari lima karakter tersebut, karakter sopan santun berada di urutan

pertama. Hal ini berarti perlunya menanamkan dan pembentuk perilaku

g

w‘ i tersebut bisa

A gl

Dalam bahasa Kampar

“Dalam mempelajari silek perisai ko harus awak punyo bokal yaitu
sopan santun, dalam sopan santun la jole awak dianggap sebagai uwang
yang beadab. Pengajau atau guru yang ado di tompek silek ko samo dengan
uwang tuo awak yang kaduo. Jadi condok apo pun keadaannyo pesilek
harus sopan santun dalam proses belajau silek maupun di dilu tompek silek.
Dalam silek perisai ko juo diajaukan sopan santun, sobab iko hal paling
mendasar dan paliong pontiong dalam kehidupan. Katiko awak sopan
dalam bakato dan bersikap mako awak akan dihargai dek uwang lain,
nampakkan kalau awak uwang yang ado pendidikan bukan uwang yang
ndak pona diajau” (wawancara 28 November 2020)
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Jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan
sebagai berikut:
“Dalam mempela_]arl silat perisai ini harus mempunyai bekal dalam

diri yang menjadi‘dasar dalam kehidupan dan dasar itu adalah sopan santun
[ a kedua setelah ibu

i.luar proses
seseorang

ah laku dan

28 November
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Gambar ‘§.r Wawancara Penulls Bersama Nérasumber (BaJp,ak Yurnalis)
I| A (Dokumenta3| Penulis 2021_) »

ﬂ"‘ |

4.2.2.2 Béf'caya diri, kmas pﬂmenyerah -

Kg.percayaan d|r| merupakan sifat yang dlmlukl oleh seseorang
dengan raé'a percaya dan )/V ﬁ%t@r}r%dap%mampuar}'yang di dalam dirinya.
Rasa percaya’ﬁ dl.rl ini bukan ter;ntuk dari sejak &‘Tﬁ'r atau keturunan rasa
percaya diri |n| terqentuk oleh proses sosml[éajl'\jang telah dijalani selama
perjalanan hldupnya dengaq iqataqla"h:rasa percaya diri terbentuk dari
berbagai macam pengalaman contohnya mengenal silat perisai bisa
membentuk karakter percaya diri seseorang karena salah satu dalam gerak
silat perisai gerak simbu yang bermakna untuk mengecoh lawan atau musuh
dan itu sangat membutuhkan kepercayaan diri yang tinggi untuk melawan
musuh yang ada di depan mata.

Kerja keras adalah suatu semangat serta memiliki kemauan dan

kemampuan dalam mencapai sesuatu, menurut sejarah awal mula silat
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perisai yang ada di desa empat balai yaitu karena perebutan tanah sengketa

pada dua belah pihak dan terjadilah tanding silat perisai, dalam proses

latihan silat ini sangat dibutuhkan kerja keras seorang pesilat karena di

perisai tersebut. Pelatih/guru mengajarkan kepada pesilat agar selalu
menjaga kebersihan diri baik dalam berpakaian maupun dalam arena tempat
latihan. Tempat latihan dibersihkan agar proses belajar silat menjadi lebih
nyaman. Dalam hal lain pesilat diajarkan tertib dalam berbagai hal seperti

berbaris terlebih dahulu sebelum melakukan Ilatihan atau melakukan
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pemanasan, duduk yang rapi ketika mendengarkan materi yang disampaikan

oleh pelatih dan mahaguru.

Hasil wawancara.dengan bapak Yurnalis mengatakan:
Dalam bahasa Kampar

“Pelatih silek perisai iko mengajaukan kepado anak-anak dalam
selalu menjago keborosioan:bayok- dalam anak-anak berpakaian dalam
besilek omuopun dalam-'menjago keborosian dighi. Kutiko badan berosio
mako akan berosio pulo hati dan fikiran dalam ‘manaimo materi silek yang
diajaukan. Tompek latian juo harus berosio supayo nyaman dalam proses
pembelajaran. Sabolum latihan pasti ado yang namonyo pemanasan dan
pesilek harus bebaris dengan rapi dan elok, iko bertujuan agar tertib dalam
belajau silek” (wawancara 28 November 2020)

Jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan
sebagai berikut:

“Pelatih dalam Silat Perisai ini menajarkan kepada anak-anak agar
selalu menjaga kebersihan baik dalam berpakaian silat maupun menjaga
kebersihan diri. Ketika badan bersih maka hati juga akan bersih dan fikiran
akan menerima materi dengan baik. Fempat latihan juga harus bersih agar
nyaman dalam belajar silat. ‘Sebelum latihan pasti ada yang namanya
pemanasan agar tidak terjadi hal-hal yang tak diinginkan dalam bersilat.
Maka diharuskan berbaris dengan dan bagus, ini bertujuan untuk melatih
tertib damlam belajar” (wawancara 28 November 2020).

Dari penjelasan Bapak “Yurnalis sebagai pelatinh Silat Perisai ini
menjelaskan bahwa dalam mempelajari Silat Perisai ini selain melatih
pesilat untuk mempunyai sikap sopan santun juga melatih pesilat agar
mempunyai kebiasaan sadar akan kebersihan diri dimanapun juga.
Kebersihan diri ini meliputi memakai pakaian yang bersih dan rapi serta

selalu membersihkan tempat mereka belajar silat agar terbiasa dalam

kehidupan sehari-hari. selanjutnya dalam mempelajari silat dibutuhkan juga



65

ketertiban seperti tertib dalam berbaris, taat akan perguruan dan patuh

terhadap perintah guru/pelatih.

Gambar 6 : Gerak Silat Perisai Dalam Pembentukan Karakter
(Dokumentasi, Penulis 2021)

4.2.2.3 Pembiasaan Untuk Berlaku Jujur

Pembiasaan untuk berlaku jujur adalah proses pendidikan yang
berlangsung dengan jalan membiasakan anak didik untuk bertingkah laku,
berbicara, berpikir dan melakukan aktivitas tertentu dengan jujur menurut
kebiasaan yang baik. Pembiasaan dalam pendidikan amat dibutuhkan karena
secara psikologis, akan lebih banyak mencontoh prilaku atau sosok figur

yang di idolakannya termasuk gurunya.
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Dalam silat perisai kejujuran di ajarkan karena mempunyai pengaruh
besar dalam dunia pesilat, karena seorang pesilat harus mempunyai hati
yang bersih dan tidak curang (dalam permainan, ujian), dan senantiasa
mengikuti_peraturan yang.berlaku. Sikap jujur ini merupakan penerjemah
dari kata-kata siddiq yang merupakan sifat para rasul. Seseorang yang
mempunyai sikap jujur membuat orang tersebut dapat diterima dengan baik
di lingkungan masyarakat, menjauhkan dari tindak korupsi. Sikap jujur akan

membuat seseorang mendapatkan ketenangan hati dan pikiran.

Berdasarkan hasil observasi penulis pada 28 November 2020 dengan
bapak Yurnalis sebagai pelatih silat perisai mengatakan bahwa dalam
mempelajari Silat Perisai_ini ada nilai yang harus ditanamkan dalam diri
pesilat yaitu bersifat jujur dalam segala hal. Dalam sehari-hari bertingkah
laku, dalam" ucapan ‘tidak baleh Jberbohong, dalam berbuat tidak boleh
sesuka hatl. Seseorang yang mempunyai sikap jujur akan membuat orang
tersebut tidak dapat diterima dengan baik di lingkungan masyarakatnya,

orang-orang akan menjauhkannya.

Hasil wawancara dengan bapak-Yurnalis mengatakan:
Dalam bahasa Kampar

“Pesilek biasonyo diajaukan bagaimano bekato jujur dikehidupan
sheari-harinyo, katiko inyo jujur mako inyo akan mudah ditimo
dimasyarakat dan inyo akan menjadi manusio yang mantap dai sogi
kepribadiannyo. Dalam silek perisai ko nilai kejujuran amatlah pontiong,
kareno bisa membuek anak-anak menjadi manusio yang baguno bagi
bangsa dan Negara. Jujur itu samo dengan luwui ati, indak penduto
misalnyo dalam inyo becakap inyo apo adonyo, indak inyo curang dalam
dalam betandiong dan towui mengikuik aturan.” (wawancara 28 November
2020)
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Jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan
sebagai berikut:

Pesilat biasanya diajarkan bagaimana.berkata jujur dikehidupan
sehari-hari,. ketika ‘mereka.jujur maka akan mudak diterima di masyarakat
dan dia-akan menjadi manusia yang baik dari segi kepribadian. Dalam silat
perisai ini nilai kejujuran amatlah penting, karena bisa membuat anak-anak
menjadi manusia berguna bagi bangsa dan negara. Jujur itu lurus hati, tidak
berbohong misalnya dalam| perkataan sberkata apa adanya, tidak curang
(dalam permainan,sujian), dan senantiasa mengikuti peraturan yang berlaku”
(wawancara 28 November 2020)

Dari penjelasan Bapak Yurnalis sebagai pelatih Silat Perisai ini
menjelaskan bahwa dalam mempelajari- Silat Perisai ini selain melatih
pesilat untuk mempunyai sikap sopan santun, sadar akan kebersihan dan
tertib dalam belajar silat; juga melatih pesilat agar mempunyai kebiasaan
akan menjadi sosok yang jujur pada kondisi apapun. Jujur membawa energi
positif 'yang bisa dijadikan, rsebagaii“benteng diri.- dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Jujur dalam belajar silat banyak
segi tuntutannya yaitu antara lain jujur ketika memberi penjelasan ketika

datang terlambat, jujur dalam hati maksud dan tujuan untuk belajar silat, dan

jujur dan membiasakan diri-untuk tidak berbohong.
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Gambar 7 : Penjelasan Narasumber kepada Penulis
(Dokumentasi, Penulis 2021)

4.2.2.4 Baik Dan Rendah Hati

Kerendahan hati seseorangdilibat-dalam keterbatasan dalam dirinya
sehingga dengan seseorang tidaklah mengangkuh dan tidak pula
menyombongkan diri. Berdasarkan hasil observasi penulis pada 28
November 2020" dengan bapak Yurnalis.sebagai pelatih silat perisai
mengatakan bahwa seorang pesilat di ajarkan untuk rendah hati dan berbuat
baik dengan orang lain, menunjukkan solidaritas terhadap sesama teman
contoh nya pada saat melakukan latihan atau sebuah pertandingan mengalah
melakukan perlawanan saat dimana lawan merasa kesulitan untuk
menangkis serangan.

Silat perisai ini sangat menunjukkan bahwa kerendahan hati sangat

di perlukan oleh seorang pesilat dan dalam proses latihan silat perisai guru
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mengajar kan dan membangun karakter anak-anak murid nya supaya

mereka tidak menyalah gunakan atas ilmu yang mereka peroleh dari guru

mereka ajarkan, kerendahan hati dan berbuat baik sebagai suatu proses dari

dijelaskan seperti disiplin waktu dan disiplin dalam mengikuti perintah

maupun aturan yang berlaku.

Disiplin juga diartikan sebagai niat yang baik dan betul-betul ingin
mempelajari silat tersebut untuk membantu orang lain bukan untuk
kejahatan. Di mulai dari latihan dimana murid/pesilat dituntut untuk disiplin

dan serius dalam mempelajari Silat Perisai, supaya Silat Perisai ini dapat
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menyatu dengan badan dan raganya. Jika dalam proses latihan terdapat
pesilat yang melanggar atau tidak serius dalam latihan maka mereka akan
ditegur bahkan bisa dikeluarkan dari perguruan. Alasan pelatih melakukan
demikian dikarenakan dalam Silat Perisai ini menggunakan properti yang
tajam yaitu pedang. Jadi jika tidak serius dan berhati-hati maka akan bisa

melukai diri bahkan bisa.mengakibatkan kematian.

Hasil wawancara dengan bapak Yurnalis mengatakan:
Dalam bahasa Kampar

“Dalam belajau silek ko harus punyo disiplin yang tinggi, condok apo nak
pandai kalau indak punyo disiplin. Silek perisai iko bukan untuok main-
main, soalnyo silek perisai menggunokan podang yang tajam. Pesilek
harus belajau dengan sungguh-sungguh. Apobilo nio menyatu badan/rago
juo silek perisai ko, mako belajaulah dengan serius. Setelah mendapekkan
ilmu dari guru/pelatio pesilek harus mengamalkan ilmunyo untuok
membantu uwang lain. Disiplin itu sangat perolu dalam dighi seorang
pesilek supayo apo yang dipelajari menjadi berkah dan bermanfaat”.

Jika diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia dapat diartikan

sebagai berikut:

“Dalam belajar. Silat Perisai ini harus memiliki disiplin yang tinggi,
karena jika ingin pintar_dalam bersilatumaka disiplin itu harus ada. Silat
Perisai ini untuk main-main, sealnya Silat Perisai ini menggunakan properti
pedang yang sangat tajam. Pesilat harus belajar dengan sungguh-sungguh.
Apabila ingin menyatu dalam diri/raga dengan Silat Perisai, maka belajarlah
dengan serius. Setelah mendapatkan ilmu dari guru/pelatin maka harus
mengamalkan ilmunya untuk membantu orang lain. Disiplin itu sangat perlu
dalam diri seorang pesilat supaya apa yang dipelajari menjadi berkah dan
bermanfaat”.

Dari penjelasan Bapak Yurnalis sebagai pelatih Silat Perisai ini
menjelaskan bahwa dalam mempelajari Silat Perisai ini hendaknya memiliki

disiplin yang tinggi baik disiplin akan waktu maupun disiplin dalam



71

berlatih. setiap manusia akan sukses jika memiliki disiplin dalam hidupnya.
Itu sudah menjadi hukum alam, bermalas-malasan hanya akan membuat
seseorang menjadi stagnan dalam hidupnya. Disiplin dibentuk kepada
pesilat agar mereka terbiasa dan..bisa mengaplikasikan ke dalam
kehidupannya sehari-hari. Jika ingin sukses maka didiklah diri agar menjadi

orang yang disiplin dan tidak hanya suka bermalas-malasan.

Gambar 8 : Gerak tikam Silat Perisai Mampu Membentuk Karakter
(Dokumentasi, Penulis 2021)

4.3 Faktor Pembentukan Karakter Dalam Silat Perisai

Dalam Masnur Muslich (96) dijelaskan bahwa karakter merupakan
kualitas moral dan mental seseorang yang pembentukannya dipengaruhi oleh

faktor bawaan (fitrah, nature) dan lingkungan (sosialisasi pendidikan, nurture).
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Potensi karakter yang baik dimiliki manusia sebelum dilahirkan, tetapi potensi-

potensi tersebut harus dibina melalui sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini.

maksud nyo

karakter perca Kartono (lbid:16)
yang mengataka '@ pi terbentuk melalui
beberapa faktor yang gis dan faktor lingkungan.

a. Faktor biologis

Faktor biologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri.

Faktor ini berasal dari keturunan atau bawaan yang dibawa sejak lahir dan

pengaruh Kketurunan dari salah satu sifat yang dimiliki salah satu dai
keduanya.

Dalam Silat Perisai dikenal dengan istilah penerus ilmu atau menurunkan

ilmu yang dimilki oleh orang tua kepada anak cucunya agar Silat Perisai ini
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tidak terancam punah. Sangat banyak keuntungan yang didapatkan dari
mempelajari Silat Perisai ini diantaranya bisa mempertahankan diri dari

musuh, membantu orang lain hingga membentuk karakter yang baik agar

umur tersebt jap ba dan bi Jun atau membentuk

karakte

(sepuluo) tahun la bisa @ ilek Perisai. Sobabnyo pado umu
sagitu sangat elok untuok membangun dan membontuok karakter anak
sahinggo inyo godang”
Jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
berikut:
“Semasa almarhum bapak ASYAFI'l umur anak diatas 10 tahun sudah bisa
diajarkan, karena umur disaat itu sangat bagus untuk membangun dan
membentuk karakter anak hingan beranjak dewasa”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada umur 10 tahun keatas
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anak sudah bisa dibentuk karakternya sesuai sifatnya masing-masing.
Pembentukan karakter sangat diperlukan untuk proses pertumbuhan seorang

anak, dalam pembelajaran Silat Perisai karakter adalah hal utama yang

diperuntukkan

ri Silat Perisai

“Dan Silek Perisai iko bulio dilakukan untuok anak gadi dengan syarat
apobilo inyo mampu dan sangguik, semaso apak Yusheri anak dai
almarhum apak Asyafi'i pun ikuik untuok belatio dan menuruik kabarnyo
anak dai apak Asyafi’i ko kini tingge di jambi”

Jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
berikut:
“Dan Silat Perisai ini boleh di lakukan oleh perempuan dengan syarat

apabila ia mampu dan sanggup, semasa bapak yusheri anak almarhum
bapak Syafi'i pun ikut untuk berlatih dan menurut kabar anak almarhum
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bapak syafi'i tinggal di Jambi”

Dari penjelasan di atas maka anak laki-laki dan perempuan perlu dibentuk
karakter agar bisa'menjadi anak yang mempunyai kepribadian yang baik.
Silat Perisal tidak hanya mengajarkan gerak berupa pukulan, tendangan,
guntingan, dan bantingan saja. Tetapi banyak pengajaran dan ilmu yang bisa
dijadikan sebagai .pedoman dalam kehidupan.sehari-hari. Maka dari itu
pentingnya mempelajari Silat Perisai ini di desa Empat Balai kecamatan

Kuok kabupaten Kampar.

Gambar 9 : Penjelasan Bapak Yurnalis Kepada Penulis Tentang Faktor Biologis
(Dokumentasi, Penulis 2021)

b. Faktor lingkungan
Di samping faktor-faktor hereditas (faktor endogin) yang relatif

konstan sifatnya, milieu (lingkungan) yang terdiri antara lain atas lingkungan
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hidup, pendidikan, kondisi dan situasi hidup dan kondisi masyarakat

(semuanya merupakan faktor eksogin) semuanya berpengaruh besar terhadap

pembentukan karakter.

mengatakan:
dalam bahasa Kampar:

“Awal mulonyo apak Yusheri ko belajau Silek Perisai, inyo meraso

bahwa kemampuannyo biaso-biaso ajo makonyo inyo bapikiu indak
akan bisa menguasai sodo ilmu Silek Perisai ko, dek payah bonau
Silek Perisai ko. Tapi dek ketekunan dan keseriusan dengan
disiplinnyo dalam memperdalam Silek Perisai iko, akhirnyo inyo
berhasil dan bisa menguasai”.

Jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan

sebagai berikut:
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“Awal mula nya bapak yusheri ini belajar silat perisai dia merasa
bahwa kemampuan nya tidak dapat menguasi silat perisai ini karna
saking sulit nya silat perisai ini, namun karena ketekunan keseriusan
dan Kkedisiplinan dalam mempelajari silat perisai ini akhir
menjadikannya berhasil dan menguasai”.

: manfaat yang
&} usheri terhadap
rga sekitar, dan

pun akan diatur dengan ba
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Gambar 10 : Penjelasan Bapak Yurnalis kepada Penulis
(Dokumentasi, Penulis 2021)

c. Pendekatan Pembiasaan

Pendekatan Pembiasan ‘adalah. suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya
otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja tanpa
dipikirkan lagi. Membiasakan perbuatan yang baik. Sebab, kebiasaan baik
akan menjadikan watak dan tabiat seseorang pada kemudian hari. Kebiasaan
akan berubah menjadi watak dan tabiat, watak dan tabiat itulah yang
menunjukan berkarakter atau tidaknya seseorang.

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada tanggal 28 November 2020
dengan narasumber yaitu bapak Yurnalis sebagai pelatih silat perisai
mengatakan:

dalam bahasa Kampar:
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“Silek Perisai ko indak hanyo mempelajari gerakannyo sajo, tapi banyak
manfaat yang bisa diambiok bagi para pelakunyo. Yaitu inyo bisa
menjago kesehatan dan kebugaran badan karena silek ko lobio ke
olahraga yang biaso awak tengok. Dan Silek perisai ko bisa mambontuok
kepribadian contohnyo pesilek lobio bisa percayo dighi dalam bekawan,
dan yang lobiosuitamo yaitu awak lobio bisa.waspada ketiko ado bahayo
vang datang”.

Terjemahan :

“Silat Perisai tidak _hanya mempelajari gerakannya saja, akan tetapi
terdapat manfaat<hagi-para pelakunya diantaranya yaitu mampu menjaga
kesehatan dan “kebugaran tubuh karena juga seperti olahraga pada
umumnya. Selain itu, Silat Perisal juga dapat membentuk kepribadian
yang berkarakter seperti meningkatkan rasa percaya diri dalam bergaul,
memberikan nilai pelatihan yang positif terhadap mental dan yang paling
penting yaitu meningkatkan pengembangan kewaspadaan yang tinggi serta
menjaga keselamatan diri”.

Bapak Yurnalis Menambahkan :

“Seperti yang ola apak sampaikan, Silek. Perisai bisa mambontuok
karakter yang disiplin. Sobab disiplin ko salah satu kunci untuok awak
sukses dalam menompuo kehidupan. Disiplin yang tinggi mambuek awak
lobio puajan dan serius sahinggo uwang belajau Silek Perisai ko dituntuik
dan harus bisa tokun dalam,segalo rhal, tamasuok dalam belatio soalnyo
dalam Silek Perisai ko mampunyai gerak-gerak yang payah untuok
dihapalkan .

Terjemahannya adalah:

“Lebih lanjut, "Silat Perisai mampu membentuk karakter yang disiplin
karena kedisiplinan merupakan salah satu kunci sukses dalam kehidupan.
Disiplin yang tinggi melahirkan sifat keuletan dan ketekunan sehingga
orang yang mempelajari Silat Perisai dituntut untuk tekun dalam segala
hal, termasuk pada saat berlatih karena Silat Perisai memiliki gerakan-
gerakan yang cukup sulit dan membutuhkan ketekunan”.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan narasumber yaitu bapak
Yurnalis sebagai pelatih silat perisai mengatakan:
dalam bahasa Kampar:

“Katiko la belajau Silek Perisai iko banyak sekali manfaat yang akan
didapekkan diantaranyo (1) lobio bisa menjago emosi (2) menompekkan
kemarahan pado tompeknyo (3) meredam amarah dan (4) indak
membuek sesuko hati keg uwang lain. Pembelajaran lainnyo bisa
didapekkan yaitu bisa mambantu uwang lain dalam kesusahan dan selalu
berbakti kepado kaduo amak dan ayah”.
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Jika diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai

berikut:

“Setelah mempelajari Silat Perisai ini banyak sekali kemanfaatan yang
bisa diambils"dan diaplikasikan ke dalam. kehidupan sehari-hari,
diantaranya (1) lebih-dapat menjaga-emosi (2) menempatkan amarah
pada tempatnya (3) meredam amarah dan (4) tidak berbuat sesuka hati
terhadap orang lain. Pembelajaran lainnya bisa didapatkan yaitu bisa
membantu orang lain dalam kesusahan dan selalu berbeakti kepada kedua
orang tua”. ~eITAS IS 4

Tt 8 AW I8 AT -
i T T, ¥y L)
:.'_'-._\'T\-". -t v ! "I /

T .
A

Db Y/

Gambar 12 : Gerak Simbuh'Bisa Membentuk Karakter yang emosional

(Dokumentasi, Penulis 2021)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Empat Balz a mempelajari

gerak dan sangat banyak
pengajaran bisa dibentuk
karakternya

dalam pembe a ala at Perisai'di d Em t Balai ini yaitu

Q ﬁ ‘ ek ah ada pada zaman kerajaan

dahulu sebagai upacara penya g biasanya dipertunjukan di istana
sebagai hiburan ataupun tradisi upacara penyambutan. Dalam mempelajari Silat
Perisai yang paling utama adalah berlaku sopan dan santun dengan pelatih/guru,
orang tua maupun sesama teman. Perilaku sopan santun diajarkan dalam tari Silat
Perisai bertujuan agar anak-anak yang belajar silat perisai tersebut bisa menjadi

pribadi yang lebih baik. Tidak hanya mempelajari gerak dan jurus saja, melainkan

pesilat diajarkan agar selalu menjaga kebersihan diri baik dalam berpakaian

82
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maupun dalam arena tempat latihan. Dalam hal lain pesilat diajarkan tertib dalam

berbagai hal seperti berbaris terlebih dahulu sebelum melakukan latihan atau

melakukan pemanasan, duduk yang rapi ketika mendengarkan materi yang

ingin mempelajari Silat Perisai di de pat Balai karena ajakan temannya dan

dorongan dari masyarakat setempat.

Dalam mempelajari Silat Perisai di desa Empat Balai ini pelatih/guru
memberikan pendekatan-pendekatan yang bisa membuat murid/pesilat menjadi
mausia yang berkarakter tinggi. Pendekatan tersebut adalah pendekatan

pembiasaan dan pendekatan emosional. Pendekatan secara pembiasaan adalah
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murid dibiasakan dengan disiplin, sopan, bersih diri, dan bersikap jujur sedangkan

pendekatan secara emosional pelatin/guru bisa memberikan pengajaran yang

menarik agar murid bisa memperdalam ilmu Silat Perisai ini dengan baik.

pemerintah (dilarang berkerumun).

5.3 Saran

Adapun saran yang diberikan penulis mengenai “Pembentukan Karakter
Melalui Silat Perisai Desa Empat Balai Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar
Provinsi Riau”, baik itu seniman maupun masyarakat hanya merupakan motivasi

untuk pihak-pihak yang bersangkutan:
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1. Disarankan kepada seniman-seniman dan pakar budaya agar
mengarang buku-buku tentang kesenian tradisional dari berbagi

daerah di provinsi Riau. Terutama kesenian di Kabupaten Kampar

emperhatikan

ian tradisional
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